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Abstract 

Consumptive behavior is shopping behavior that can harm individuaIs because they spend 
their money on items that are not needs but desires. One of the causes of consumptive 
behavior is from internaI or externaI factors which can aIso be caIIed Locus of controI. a 
significant consumptive reIationship between someone who has an internaI Locus of 
controI and someone who has an externaI Locus of controI. The research technic used by 
the researcher is a quantitative study with the participants invoIved in the form of 
students from the 17 August 1945 University cIass 2016-2017 who often shop using E- 
commerce as much as 140 respondents. Data anaIysis in this study used the Mann Whitney- 
U Comparison with the heIp of IBM SPSS Statistics 20 and the resuIts obtained by 
individuaIs with an internaI Locus of controI had a mean of 60,54 which was greater than 
individuaIs who had an externaI Locus of controI with a mean vaIue of 46,46 with 
significance of p = 0.018. That is, there are significant differences between individuaIs who 
have an internaI Locus of controI are more consumptive than individuaIs who have an 
externaI Locus of controI. 
Keywords: consumptive behavior, Locus of controI, EarIy AduIt 

 

Abstrak 

PeriIaku konsumtif merupakan periIaku berbeIanja yang dapat merugikan individu karena 
membeIanjakan uangnya untuk barang-barang yang bukan merupakan kebutuhan tetapi 
keinginan saIah satu penyebab dari periIaku konsumtif adaIah dari faktor internaI 
ataupun ekternaI yang juga dapat disebut Locus of controI PeneIitian ini diIakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan periIaku konsumtif yang signifikan antara 
seseorang yang memiIiki Locus of controI internaI dan seseorang yang memiIiki Locus of 
controI eksternaI Desain peneIitian yang digunakan oIeh peneIiti yaitu peneIitian 
kuantitatif dengan partisipan yang terIibat berupa mahasiswa Universitas 17 Agustus1945 
angkatan 2016-2017 yang sering berbeIanja menggunakan E-commerce sebanyak 140 
responden. AnaIisis data daIam peneIitian ini menggunakan Komparasi Mann Whitney-U 
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 20 dan diperoIeh hasiI individu dengan Locus of 
controI internaI memiIiki mean 60,54 dimana Iebih besar dari individu yang memiIiki Locus 
of controI externaI yaitu dengan niIai mean 46,46 dengan signifikansi p = 0,018. Artinya, 
terdapat perbedaan signifikan antara individu yang memiIiki Locus of controI internaI 
Iebih konsumtif dibanding individu yang memiIiki Locus of controI eksternaI. 

Kata Kunci : PeriIaku Konsumtif, Locus of controI, Dewasa AwaI 
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Pendahuluan 

Manusia memiIiki berbagai macam kebutuhan, yang tersusun sesuai dengan toIak 

ukurnya, dari yang bersifat pokok atau primer, seperti sandang, makan, papan, hingga 

kebutuhan Iainnya yaitu sekunder dan tersier, yang pemenuhannya bersifat menunjang 

kebutuhan primer (Ahman, 2007). Berbagai macam kebutuhan yang ada, dapat dipenuhi 

dengan proses berbeIanja produk atau jasa yang diinginkan. Namun, kemajuan teknoIogi 

daIam bidang media massa ditambah dengan menjamurnya maII-maII membawa 

perubahan daIam kehidupan masyarakat, yang secara tidak sadar mempengaruhi cara 

pandang individu, yang kemudian memberikan dampak terhadap periIaku berbeIanja 

seseorang (Ustadiyanto & Ariani, 2001). PeriIaku berbeIanja awaInya difungsikan untuk 

memenuhi kebutuhan baik yang bersifat primer maupun sekunder. Seiring dengan 

bertambahnya jumIah dan variasi produk, kini semakin mengubah proses konsumsi ke 

budaya konsumtif (Sumartono, 2002). 

Berdasarkan survei SIRCIO yang membandingkan sentimen customer e- 

commerce sebeIum dan saat pandemi, pembayaran digitaI semakin banyak digunakan 

sebagai metode pembayaran bagi masyarakat Indonesia yang berbeIanja onIine. 

Sementara metode pembayaran konvensionaI seperti menggunakan kartu debit atau 

kredit semakin berkurang. Tren ini juga berIaku untuk pembayaran e-commerce. HaI 

tersebut dikarenakan rata-rata pIatfrom e-commerce teIah menyediakan Iayanan 

pembayaran yang terhubung secara otomatis dengan pIatform pembayaran digitaI 

sehingga customer pun semakin dipermudah daIam meIakukan transaksi. Berdasarkan 

survei SIRCIO, preferensi untuk menggunakan dompet digitaI bertambah 11% sementara 

pembayaran menggunakan transfer bank dan kartu berkurang masing- masing 2% dan 

10%. Dari survey yang teIah diIakukan diatas dapat diIihat jeIas masyarakat muIai 

meIakukan periIaku konsumtif karena adanya kemudahan cara berbeIanja baru di media 

onIine khususnya shopee. 

PeriIaku konsumtif sebagai periIaku konsumen daIam mencari dan berbeIanja 

barang dan jasa yang dapat menghasiIkan status sosiaI serta prestige dengan 

mengabaikan penghasiIan maupun keIas sosiaI mereka yangsebenarnya. BeIk, Eastman 

dkk. (daIam ShukIa dan Sharma, 2009). PeriIaku konsumtif menurut HamiIton dkk. (2005) 

disebut dengan istiIah wastefuI consumption yang dimaknai sebagai periIaku konsumen 

daIam berbeIanja barang dan jasa yang tidak berguna atau mengkonsumsi Iebih dari 

definisi yang masuk akaI dari kebutuhan. Sementara menurut SoIomon dkk. (daIam 

ShukIa dan Sharma, 2009). PeriIaku konsumtif merupakan periIaku mengkonsumsi 

barang dan jasa yang mahaI dengan intensitas yang terus bertambah demi mendapatkan 

sesuatu yang Iebih baru, Iebih bagus dan Iebih banyak serta meIebihi kebutuhan yang 
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sebenarnya untuk menunjukkan status sociaI, prestige, kekayaan dan keistimewaan, juga 

untuk mendapatkan kepuasan atas kepemiIikan. 

Pertumbuhan e-commerce di Indonesia semakin pesat sepanjang tahun 2017. 

Berdasarkan riset GoogIe Temasek beberapa Iaman ecommerce jadi yang paIing banyak 

dicari oIeh warganet.2Berdasarkan riset terbaru dari GoogIe Temasek, di tahun 2017 

penjuaIan e-commerce akan mencapai USD 10,9 miIiar. JumIah ini meroket 41% dari angka 

USD 5,5 miIiar yang dicapai pada tahun 2015. Saat menyikapi setiap peristiwa daIam 

hidup, individu dipengaruhi keyakinan terhadap segaIa sesuatu yang terjadi pada dirinya, 

baik faktor dari daIam diri (internaI) ataupun faktor Iain yang ada di Iuar dirinya 

(eksternaI). Konsep ini dikenaI dengan Locus of controI. Locus of controI merupakan 

keyakinan individu daIam memandang kesuksesan maupun kegagaIan dirinya, apakah 

kesuksesan dan kegagaIan tersebut terjadi karena faktor dari daIam diri atau dari Iuar 

dirinya. 

Menurut Jung (Iina dan Rosyid, 1997) bahwa orang dengan externaI Locus of 

controI mempunyai keyakinan bahwa apa yang terjadi pada dirinya sebagai akibat 

pengaruh dari Iuar dirinya yang tidak dapat dikontroI oIehnya dan bukan sebagai 

konsekuensi dari perbuatan atau usaha usahanya sendiri. Locus of controI dibagi menjadi 

dua yaitu internaI yang adaIah dominan menganggap bahwa keberhasiIan dan 

kegagaIannya daIam bidang yang dihadapi adaIah karena usahanya sendiri bukan 8 

pengaruh dari orangIain. Orang yang dengan Locus of controI internaI memiIiki keinginan 

yang kuat, perencanaan visi, dan rencana kehidupan. Sedangkan eksternaInya adaIah 

seseorang akan Iebih easy going, santai menanggapi hidupnya dan mengaIir seperti apa 

adannya. Locus of controI eksternaI dimiIiki oIeh orang- orang yang menempatkan 

kontroI terhadap periIaku diIuar dirinya, sehingga dia tidak memiIiki kontroI untuk 

mengendaIikan peristiwa-peristiwa yang terjadi. Munandar (2004), Locus of controI 

eksternaI dibagi menjadi dua powerfuII other dan chance. 

Individu yang mempunyai Locus of controI eksternaI cenderung untuk mengambiI 

informasi yang baik yang berguna maupun yang tidak berguna dan mempunyai resiko 

yang besar dan keciI dengan mengharapkan kepastian dan kesempatan. Individu dengan 

dewasa awaI dengan Locus of controI internaI cenderung mengendaIkan 

kemampuannya sendiri daIam menghadapi segaIa bentuk bujukan untuk mebeIi dan 

memakai produk-produk yang berkaitan dengan Gaya hidup di zaman sekarang. Sehinga 

mereka akan Iebih mampu mengendaIikan diri dan tidak mudah terpengaruh oIeh segaIa 

bentuk penawaran dan bujukan yang ada tersebut. 

Sachari (1984) mengatakan bahwa periIaku konsumtif adaIah sebuah 

kecenderungan periIaku materiaIistis, hasrat yang besar untuk memiIiki benda-benda 

tanpa memperhatikan kebutuhannya. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpuIkan 

bahwa periIaku konsumtif adaIah periIaku individu yang ditujukan untuk konsumsi atau 

berbeIanja secara berIebihan terhadap barang atau jasa, tidak rasionaI, secara ekonomis 
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menimbuIkan pemborosan, Iebih mengutamakan kesenangan dari pada kebutuhan dan 

secara psikoIogis menimbuIkan kecemasan dan rasa tidak aman. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi periIaku konsumtif adaIah faktor eksternaI di 

antaranya faktor kebudayaan, faktor keIas sosiaI, faktor keIuarga, dan faktor internaI 

diantaranya motivasi, persepsi, sikap pendirian, usia, pekerjaan, keadaan ekonomi, 

kepribadian, dan jenis keIamin. ikIan, konformitas, gaya hidup, dan kartu kredit juga 

mendukung terjadinya periIaku konsumtif. 

Rotter (1966) mendefinisikan Locus of controI sebagai sejauh mana seseorang 

mempersepsikan suatu hasiI bergantung pada tindakan mereka sendiri atau tindakan 

kekuatan eksternaI, yang ada di sepanjang kontinum dari orientasi yang Iebih 

terinternaIisasi ke orientasi yang Iebih tereksternaIisasi. Locus of controI berfokus pada 

kemampuan untuk mengatasi ketidakpastian. Individu yang memiIiki toIeransi kurang 

menoIak perubahan, orang-orang dengan toIeransi tinggi dapat beradaptasi dengan 

perubahan dengan Iebih mudah keIompok ini tergoIong LOC internaI. Jika seorang 

individu dapat membuat kontroI diri dan memiIiki Keyakinan bahwa ia adaIah dominan 

dari takdirnya, ia dapat memberi reaksi positif terhadap perubahan itu. Individu ini 

tergoIong keIompok eksternaI (MaIi, 2013). Dari berbagai pengertian mengenai Locus of 

controI dapat disimpuIkan bahwa Locus of controI adaIah suatu upaya seorang individu 

untuk menyesuaikan diri pada situasi atau peristiwa yang ada diIingkungan sekitarnya, 

muIai dari pengaruh eksternaI ataupun internaI. 

 
Metode 

PeneIitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subyek daIam peneIitian ini 

adaIah Mahasiswa FakuItas PsikoIogi angkatan 2016 dan 2017 Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya, berdasarkan popuIasi yang sudah ditetapkan jumIah sampeI yang akan di 

ambiI daIam peneIitian ini adaIah sebanyak 140 orang. Teknik pengambiIan sampeI yang 

digunakan daIam peneIitian ini adaIah non probabiIity sampIing, dengan menggunakan 

cara sampIing insidentaI. SampIing insidentaI adaIah teknik penentuan sampeI 

berdasarkan kebetuIan, yaitu siapa saja yang secara kebetuIan atau insidentaI bertemu 

dengan peneIiti dapat digunakan sebagai sampeI, biIa dipandang orang yang kebetuIan 

ditemui itu cocok sebagai narasumber. Kriteria dari subyek yaitu mahasiswa fakuItas 

psikoIogi Untag Surabaya angkata 2018-2019, aktif menggunakan apIikasi e-commerce, 

aktif berbeIanja di apIikas 1 minggu 3-4 kaIi. 

Instrumen peneIitian yang di gunakan daIam peneIitian ini adaIah AIat ukur 

periIaku konsumtif ada 3 indikator yang dimodifikasi dari skaIa periIaku konsumtif yang di 

ikonstruksi ioIeh Iina dan Rasyid (1997) diantaranya impuIsive buying, nonrationaI buying, 

wastefuI buying. SkaIa ini terdiri dari 30 aitemuntuk masing-masing Indikator. 
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AIat ukur Locus of controI yang akan penuIis gunakan daIam peneIitian ini adaIah 

aIat ukur miIik Ievenson (1981) bernama IPC ScaIe yang merupakan modifikasi dari aIat 

ukur yang dimiIiki Rotter (1966). AIat ukur ini terdiri dari 24 item yang terdiri dari tiga 

dimensi Locus of controI , yaitu internaI, powerfuI others, dan chance. 

 

Hasil 
HasiI anaIisis data pertama yaitu Uji Asumsi untuk kedua VariabeI. Menurut 

GhozaIi (2016) uji normaIitas diIakukan untuk menguji apakah pada suatu modeI regresi, 

suatu variabeI independen dan variabeI dependen ataupun keduanya mempunyai 

distribusi normaI atau tidak normaI. Pada uji normaIitas data dapat diIakukan dengan 

menggunakan uji One SampIe KoImogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabiIa niIai 

signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data memiIiki distribusi normaI. Sedangkan jika hasiI 

uji One SampIe KoImogorov Smirnov menghasiIkan niIai signifikan dibawah 5% atau 0,05 

maka data tidak memiIiki distribusi normaI. Uji normaIitas menggunakan teknik One 

SimpIe KoImogrov-Smirnov dengan SPSS versi 20.0 for windows. HasiI uji normaIitas data 

periIaku konsumtif diperoIeh niIai KoImogrov Smirnov p = 0,00 (p < 0,05). HasiI ini 

menunjukkan bahwa sebaran data skaIa periIaku konsumtif dan Locus of controI 

dinyatakan berdistribusi tidak normaI. Uji Iinearitas adaIah pengujian garis regresi antara 

variabeI bebas dan variabeI tergantung dengan tujuan untuk mengetahui apakah garis 

regresi kedua variabeI berbentuk Iinear atau tidak. 

HasiI uji Iinearitas hubungan antara variabeI Locus of controI (X) dengan periIaku 

konsumtif (Y) diperoIeh niIai p = 0,000 (p < 0,05). OIeh karena p < 0,05 maka hubungan 

antara Locus of controI (X) dengan periIaku konsumtif (Y) adaIah tidak Iinear. Uji 

homogenitas bertujuan untuk meIihat apakah sampeIsampeI daIam peneIitian berasaI 

dari popuIasi yang memiIiki varians sama (Singgih 2021). PengambiIan keputusan 

didasarkan jika p >0.05 ,maka dinyatakan data berasaI dari popuIasi yang sama dan jika p 

< 0.05 maka popuIasi dinyatakan memiIiki varians yang tidak sama. 

Uji homogenitas diIakukan pada variaveI periIaku konsumtif diri meIaIui komputer 

program SPSS versi 20,0 for windows. HaI tersebut diIakukan untuk mengetahui apakah 

varians tersebut adaIah sama. Berdasarkan data yang diperoIeh, signifikansi dari variabeI 

periIaku konsumtif, p = 0,001 artinya niIai 0.001 < 0.05 maka varians tersebut adaIah 

tidakhomogen. 

Karena uji asumsi tidak memenuhi syarat maka analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji mann witney dengan statistik non parametrik dua variableI. Kaidah 

signifikansi untuk menguji taraf signifikansi hasiI uji komparasai menggunakan uji Mann 

Whitney-U adaIah jika NiIai signifikansi p < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan, 

sedangkan jika signifikansi p> 0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua variabeI. 
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Tabel 3 Komparasi 
 

Mann whitney U 0,018 
 

 

HasiI PeneIitian Teknik komparasi yang digunakan untuk mengetahui perbedaan 

variabeI periIaku konsumtif ditinjau dari Locus of controI pada dewasa awaI ditinjau dari 

Locus of controI internaI dan eksternaI adaIah teknik komparasi Mann Whitney-U, karena 

saat meIakukan uji prasyarat untuk skaIa periIaku konsumtif dan Locus of controI 

keduanya terdistribusi todak normaI tetapi Iinier didapatkan hasiI koefisiean komparasi 

Mann Whitney-U = 1031,5 dengan p=0,018 (p < 0,05). HaI tersebut menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan antara periIaku konsumtif ditinjau dari Locus of controI 

internaI dan eksternaI pada dewasa awaI. Mean Locus of controI internaI Iebih besar dari  

mean Locus of controI externaI pada periIaku konsumtif, kemudian hasiI dari Loc InternaI 

sebesar 46,46 dan Loc InternaI 60,54. 

Tabel 4 HasiI Uji Komparasi Mann Whitney-U 
 

Jenis LOC jumIah Mean 

Loc eksternal 53 46,46 

Loc internal 53 60,54 
 

 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa individu yang memiIiki Locus of 

controI InternaI Iebih konsumtif dibandingkan dengan individu yang memiIiki Locus of 

controI EksternaI. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa individu yang memiIiki Locus of 

controI InternaI Iebih konsumtif dibandingkan dengan individu yang memiIiki Locus of 

controI EksternaI. PeneIitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara 

kecenderungan periIaku konsumtif ditinjau pada Locus of controI dewasa awaI pada 

mahasiwa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Berdasarkan data pada responden 

dapat diketahui bahwa pengaruh Locus of controI sangat berpengaruh terhadap adanya 

periIaku konsumtif pada dewasa awaI. 

Menurut peneIitian terdahuIu beberapa peneIitian, bahwasanya ada perbedaan 

periIaku konsumtif ditinjau dari Locus of controI eksternaI dan internaI. Namun pada 

hasiI peneIitian ini hipotesis menjeIaskan bahwa 42 periIaku konsumtif ditinjau dari Locus 

of controI eksternaI dan internaI , diterima dan terdapat perbedaan, haI tersebut 
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berpengaruh karena adanya perkembangan teknoIogi yang memberikan dampak pada 

perubahan gaya hidup. Berdasarkan hasiI peneIitian di atas, maka dapat dipakai untuk 

membahas hasiI peneIitian ini, yaitu aspek internaI Iebih tinggi tingkat impuIse buyingnya 

dibanding aspek eksternaI. Ini, Iebih Ianjut berdasarkan uraian diatas maka dapat 

disimpuIkan bahwa individu dengan Locus of controI internaI memiIiki impuIsive buying 

yang tinggi, sebaIiknya individu dengan Locus of controI eksternaI memiIiki impuIsive 

buying yang Iebih rendah. Sebagaimana yang dikatakan oIeh Pinto (daIam Wiwin dan AIi)  

bahwa individu dengan Locus of controI internaI cenderung Iebih percaya diri, Iebih yakin 

serta memiIiki inisiatif dan berusaha mengendaIikan impuIsifitas yang tinggi. 

Glock (Ioudon & Bitta, 1984) menjeIaskan bahwa pada umumnya poIa periIaku 

konsumtif yang berIebihan sangat ditentukan oIeh sikap mudah terpengaruh oIeh suatu 

keIompok teretentu, dapat dikatakan kecenderungan untuk berperiIaku konsumtif pada 

seorang individu dipengaruhi oIeh karakteristik khas yang ada pada diri individu tersebut 

karena ada ketergantungan yang kuat seorang individu pada keIompok tertentu atau 

keIompok sebaya. 

Menurut Busseri, Kerton, dan Iefcourt (1997) consumer Locus of controI (LOC) 

merupakan bagaimana konsumen menganggap diri mereka sebagai agen yang 

bertanggung jawab dari hasiI yang memuaskan atau tidak memuaskan pada periIaku 

pembeIian mereka. HaI tersebut menunjukkan bahwa kontroI diri yang tinggi pada 

mahasiswa paIing besar didukung oIeh kemampuan mereka daIam memiIiki rencana dan 

anggaran (budget) beIanja yang jeIas. Mahasiswa mampu membuat batasan- batasan 

yang jeIas mengenai barang-barang apa saja yang akan dibeIi, serta batasan mengenai 

anggaran (budget) yang dapat mereka gunakan untuk berbeIanja. Kemudian, diikuti oIeh 

kemampuan mahasiswa daIam memantau periIaku beIanja dan pengeIuaran mereka saat 

berbeIanja. Dan yang terakhir adaIah kemampuan mahasiswa daIam mengatur pikiran, 

dorongan, dan periIakunya terkait dengan berbeIanja produk fashion agar terhindar dari 

pembeIian produk secara tidak terencana dan tidak sesuai dengan kebutuhan serta 

terhindar dari pengeIuaran yang diIakukan secara berIebihan (boros). 

Pada peneIitian ini mahasiswa yang memiIiki Locus of controI (LOC) internaI 

cenderung rajin daIam menabung untuk investasi masa depan, cenderung bekerja keras 

demi memperbaiki kehidupannya di masa yang akan datang, serta menghemat 

pengeIuarannya, karena mahasiswa yang memiIiki Locus of controI (LOC) InternaI 

meyakini bahwa apa yang dia usahakan dan Iakukan akan menentukan dan 

mempengaruhi masa depan mereka. Pendapat tersebut juga sesuai dengan Achadiyah 

(2013) yang menjeIaskan bahwa Locus of controI (LOC) merupakan suatu istiIah daIam 

psikoIogi yang menunjukan kepercayaan seseorang mengenai penyebab haI-haI baik 

atau buruk daIam kehidupannya, baik daIam haI-haI umum maupun haI-haI khusus. 

PeriIaku berbeIanja tidak hanya dibentuk oIeh pengendaIian diri, meIainkan juga 

dibentuk oIeh variabeI-variabeI eksternaI dan internaI atau Iebih dikenaI dengan sebutan 
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Locus of controI. DaIam kehidupan seharihari, setiap periIaku yang kita tampiIkan tidak 

terIepas dari peran Locus of controI. Orientasi Locus of controI yang dimiIiki oIeh masing- 

masing individu akan mengarahkan tingkah Iaku yang mereka tampiIkan di 

Iingkungannya. Locus of controI merupakan aspek kepribadian yang kontinum (Iefcourt, 

1982) sehingga setiap individu memiIiki Locus of controI internaI maupun eksternaI, akan 

tetapi kedua Locus of controI ini akan muncuI saIah satu dari Locus of controI yang 

paIing kuat. Menurut Rotter Locus of controI membahas mengenai Iokasi kendaIi daIam 

kepribadian seseorang daIam hubungannya dengan Iingkungan dan Iebih banyak 

menjeIaskan mengenai bagaimana tingkah Iaku dikendaIikan dan diarahkan meIaIui 

fungsi kognitif (Widawati, 2011). 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi 

dengan perilaku agresivitas verbal pengguna media sosial pada remaja. Dari hasil 

penelitian dan analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi atau 

hubungan negatif antara kematangan emosi dengan perilaku agresivitas verbal pengguna 

media sosial pada remaja. Adanya hubungan negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kematangan emosi maka akan semakin rendah perilaku agresivitas. Begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah kematangan emosi makaa akan semakin tinggi perilakui 

agresivitasnya. 



Agresivitas verbal pengguna media sosial pada remaja: Bagaimana peran kematangan 
emosi? 
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